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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan
transformasional dan kerja profesional terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja sebagai
variabel intervening di SMA Negeri 6 Solok Selatan. Variabel penelitiannya adalah
kepemimpinan transformasional (X1), kerja profesional (X2), disiplin kerja (Z), dan kinerja
guru (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 40 guru di SMA Negeri 6 Solok Selatan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil analisis menyimpulkan (1)
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja. (2)
Profesionalisme Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja. (3)
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru.
(4) Profesionalisme Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. (5) Disiplin
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. (6) Kepemimpinan
Transformasional tidak dapat memediasi pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Guru. (7)
Profesionalisme Kerja dapat memediasi pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Guru.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Profesional Kerja, Disiplin Keja, Kinerja Guru.

Abstract

This study aims to determine how much influence transformational leadership and professional
work have on teacher performance through work discipline as an intervening variable at SMA
Negeri 6 Solok Selatan. The research variables are transformational leadership (X1), professional
work (X2), work discipline (Z), and teacher performance (Y). The population in this study was all
40 teachers at SMA Negeri 6 Solok Selatan. This type of research is quantitative research. The
results of the analysis conclude (1) Transformational Leadership has a significant effect on Work
Discipline. (2) Work Professionalism has a positive and significant effect on Work Discipline. (3)
Transformational Leadership has a positive and significant effect on Teacher Performance. (4)
Work Professionalism does not have a significant effect on Teacher Performance. (5) Work
Discipline has a positive and significant effect on Teacher Performance. (6) Transformational
Leadership cannot mediate Digital Literacy on Teacher Performance. (7) Work Professionalism
can mediate the effect of Organizational Commitment on Teacher Performance.

Keywords: Transformational Leadership, Professional Work, ), Work Discipline, Teacher
Performance.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia
dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan di pandang sebagai proses sistematis dan
terencana yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik secara menyelurubh,
meliputi aspek spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. Dalam era globalisasi dan
kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai transfer
ilmu saja, tetapi juga harus mampu membentuk karakter, kreativitas, dan
kemandirian peserta didik agar siap menghadapi tantangan zaman yang terus
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berubah. Perubahan sosial dan teknologi ini menuntut adanya inovasi dalam metode

dan media pembelajaran agar pendidikan tetap relevan dan efektif dalam mencapai

tujuan nasional.
Pendidikan juga dipandang sebagai proses sosial yang mengkondisikan perkembangan
individu dalam konteks nilai dan budaya masyarakat. Dalam banyak studi, pendidikan
tidak berdiri sendiri melainkan melibatkan peran aktif berbagai pihak seperti keluarga,
sekolah, masyarakat, dan pemerintah untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif Di antara berbagai pihak tersebut, sekolah memegang peran yang paling
strategis dalam menentukan arah dan kualitas proses pendidikan.

METODE PENELITIAN

Populasi adalah seluruh kelompok atau elemen yang memiliki karakteristik
tertentu yang ingin diteliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri 6
Solok Selatan yang berjumlah 40 orang Guru. Sampel merupakan bagian dari populasi
atau wakil populasi yang diteliti dan diambil sebagai sumber data serta mewakili
seluruh populasi atau sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40
orang Guru pada SMA Negeri 6 Solok Selatan . Penelitian ini memiliki dua variabel
independen yaitu Kepemimpinan Transformasional(X1) dan Profesional Kerja (X2),
satu variabel dependent yaitu Kinerja Guru (Y) dan satu variabel intervening yaitu
DisiplinKerja(Z). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.kepemimpinan transformasional adalah ditandai dengan
pemimpin yang memiliki strategi jelas, peduli terhadap kesejahteraan anggota tim,
mampu menstimulasi anggota untuk mencapai tujuan positif, dan menjaga
kekompakan tim untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.
Profesional kerja adalah adalah mereka yang berorientasi pada pelayanan dan
memiliki integritas moral serta etika kerja yang tinggi, memberikan definisi bahwa
profesionalisme adalah tuntutan terhadap individu agar menghasilkan proses dan hasil
kerja yang optimal, termasuk menjaga sikap dan tanggung jawab dalam menjalankan
tugasnya. Disiplin kerja adalah kemampuanmengendalikan perilaku yang berasal dari
dalam diri seseorang sesuai dengan hal-halyang telah diatur dari luar atau norma yang
sudah ada. Dengan kata lain, disiplin darisegi psikologis merupakan perilaku seseorang
yang muncul dan mampumenyesuaikan diri dengan aturan yang telah ditetapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesioner, yaitu mengedarkan daftar pertanyaan yang ditunjukan kepada pegawai
guna untuk mendapatkan data yang lebih baik. Dalam penelitian ini mengunakan alat
analisis Sruktual Equalition Modering (SEM) dengan Partial leas Square (PLS). SEM
dapat dideskripsikan sebagai suatu analisis yang menggabungkan pendekatan analisis
faktor (factor analysis), model structural (structural model), dan analisis jalur (path
analysis). Beberapa keunggulan yang dimiliki Partial Least Square (PLS) diantaranya:
data tidak harus berdistribusi normal multivariate, indikator dapat dengan skala
kategori, ordinal, interval sampai rasio dapat digunakan pada model yang sama) dan
ukuran sampel tidak harus besar. Penilaian hipotesis penelitian dilakukan melalui
penilaian nilai t-Statistik atau t hitung dibandingkan dengan nilai t-Tabel sebesar 1.96
pada kesalahan menolak data sebesar alpha 5%. Jika nilai t-Statistik > dari 1,96 maka
hipotesis diterima dan jika nilai t-Statistik < dari 1,96 maka hipotesis ditolak.
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Tabel 1. Populasi dan Sampel

keterangan jumlah
Total Karyawan 40
Sampel 40
Teknik Pengumpulan data Sampling jenuh

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner.
2. Data sekunder, yaitu data pendukung berupa dokumen internal organisasi, laporan
Kinerja, serta literatur ilmiah yang relevan.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Kuesioner berisi pernyataan
tertutup yang diukur menggunakan skala Likert lima poin, dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 2 Skala Pengukuran Instrumen Penelitian

Skor katagori

1 Sangat Tidak Setuju

2 Tidak Setuju

3 Netral

4 Setuju

5 Sangat setuju
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian data dengan menggunakan SmartPLS secara umum, memiliki 2 tahap,
tahap pertama adalah pengujian outer model yaitu pengujian untuk menyaring semua
item pernyataan yang membangun suatu variable atau uji validitas dan reliabilitas.
Dimana tahap ini semua item yang tidak memenubhi nilai convergen validity, maka item
itu dieliminasi atau dikeluarkan dari model. Setelah itu baru dinilai tingkat
reliabilitasnya dengan memperhatikan nilai Cronbach's alpha besar dari 0.7. Tahap
kedua adalah dapat dalam 2 bagian yaitu: dalam bentuk Path analysis dan tabel.
Dimana kedua output ini akan menjelaskan hubungan antar variabel independen
terhadap variabel dependen baik secara langsung maupun

Secara tidak langsung .seperti yang terlihat pada gambar berikut:

Gambar 2 Outer Loading
Tabel 3. Direct Effect

. Lo T statistics
Hipotesis Direct Effect (|0/STDEV]) P values |Keterangan

Kepemimpinan

Transformasional (X1) ->Disiplin 2,533 0,011 Diterima
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Kerja (Z)

Profesional Kerja (X2) ->Disiplin
Kerja (Z)

Kepemimpinan
Transformasional (X1) -> 4,285 0,000 Diterima
Kinerja Guru (Y)

Profesional Kerja (X2) -> Kinerja
Guru (Y)
Disiplin kerja (z) ->Kinerja
guru(y)
Kepemimpinan
Transformasional (X1) ->
Disiplin Kerja (Z) -> Kinerja
Guru (Y)
Profesional Kerja (X2) -> Disiplin
Kerja (Z) -> Kinerja Guru
Sumber: data yang diolah, 2026

1. Kepemimpinan transformasional Terhadap disiplin Kerja

nilai t-statistik > t-tabel 1,96, yaitu 2,533 > 1,96 dengan nilai P-Value sebesar 0,011 <
0,05. Dengan demikian, maka hipotesis dapat diterima atau Ho ditolak dan Hzi diterima,
dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transformasional
terhadap disiplin Kerja .
2. Profesional Kerja Terhadap Disiplin Kerja

nilai t-statistik > t-tabel 1,96, yaitu 2,436 > 1,96 dengan nilai P-Value sebesar 0,015 <
0,05. Dengan demikian, maka hipotesis dapat diterima atau Ho ditolak dan H2 diterima,
dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikanProfesional Kerja terhadap disiplin
Kerja.
3. Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Guru

2,436 0,015 Diterima

0,635 0,526 Ditolak

3,546 0,000 Diterima

1,981 0,0487 Ditolak

2,123 0,020 Diterima

nilai t-statistik > t-tabel 1,96, yaitu 4,285 > 1,96 dengan nilai P-Value sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian, maka hipotesis dapat diterima atau Ho ditolak dan H3
diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan Kepemimpinan

Transformasional terhadap Kinerja Guru.
4. Profesional Kerja terhadap Kinerja Guru

Nilai t-statistik < t-tabel 1,96, yaitu 0,986 < 1,96 dengan nilai P-Value sebesar
0,324> 0,05. Dengan demikian, maka hipotesis tidak dapat diterima atau Ho diterima dan H4
ditolak, dengan kata lain tidak terdapat pengaruhyang signifikanProfesional Kerja terhadap
Kinerja Guru.
5. Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru

nilai t-statistik > t-tabel 1,96, yaitu 3,546 > 1,96 dengan nilai P-Value sebesar
0,000 <0,05. Dengan demikian, maka hipotesis dapat diterima atau Ho ditolak dan
Hsditerima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan

KepemimpinanTransformasional terhadap Kinerja Guru.
6. Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Guru Melalui Disiplin
Kerja

Nilai t-statistik < t-tabel 1,96, yaitu 1,981 > 1,96 dengan nilai P-Value sebesar 0,487 >
0,05. Dengan demikian maka hipotesis tidak dapat diterima atau Ho Diterima dan He
ditolak, dengan kata lain tidak terdapat pengaruh yang signifikanKepemimpinan
Transformasional Terhadap Kinerja Guru Melalui Disiplin Kerja.
7. Profesional Kerja terhadap Kinerja Guru Melalui Disiplin Kerja

Nilai t-statistik > t-tabel 1,96, yaitu 2,123 < 1,96 dengan nilai P-Value sebesar 0,020 <
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0,05. Dengan demikian maka hipotesis dapat diterima atau Ho ditolak dan Hse diterima,
dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan Profesional kerja terhadap Kinerja guru
Melalui Disiplin Kerja.
Tabel 4 Hasil Penelitian

Hipotesis Pernyataan P-Value | Alpha | Keterangan

Hi Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Kepemimpinan
Transformasional terhadap disiplin
Kerja
H, Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Profesional Kerja 0,015 0,05 Diterima
terhadap disiplin Kerja
Hs Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja
Guru
H. Profesional Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Guru
Hs Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Disiplin Kerja terhadap 0,000 0,05 Diterima
Kinerja Guru
He Kepemimpinan Transformasional
tidak dapat memediasi pengaruh 0,0847 0,05 Ditolak
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru
H Profesional Kerja dapat memediasi
pengaruh Disiplin Kerja terhadap 0,034 0,05 Diterima
Kinerja Guru

0,011 0,05 Diterima

0,000 0,05 Diterima

0,526 0,05 Ditolak

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada sma negeri 6 solok
selatan.hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan sangat sangat berpengaruh dalam
kedisiplin kerja baik secara langsung maupun tidak langsung.profesional kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada sma negeri 6 solok
selatan.hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme seseorang
yang tercermin dari kompetensi, tanggung jawab, komitmen terhadap tugas, serta
kepatuhan pada etika dan standar kerja maka semakin baik pula disiplin
kerjanya.kepemimpian transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru pada sma negeri 6 solok selatan,hal ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang mampu memberikan visi yang jelas, inspirasi, motivasi, serta dukungan
individual kepada guru dapat meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran.profesional kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
pada sma negeri 6 solok selatan.hal hal ini menunjukkan bahwa tingkat
profesionalisme guru belum secara langsung mampu meningkatkan kinerja guru dalam
pelaksanaan tugasnya.

Disiplin kerja berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja guru pada sma
negeri 6 solok selatan.hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan
guru seperti ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan sekolah, dan konsistensi



Volume 30 No 02 Tahun 2026 | 141

dalam melaksanakan tugas maka semakin baik pula kinerja guru. Kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
melalui disiplin kerja pada sma negeri 6 solok selatan. Hal ini menunjukkan bahwa Hal
ini menunjukkan bahwa disiplin kerja belum mampu berperan sebagai variabel
intervening dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja
guru.profesional kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru melalui
disiplin kerja pada sma negeri 6 solok selatan.hal ini menunjukkan bahwa Semakin
tinggi profesionalisme guru—yang tercermin dari kompetensi, tanggung jawab, dan
komitmen terhadap tugas—akan meningkatkan disiplin kerja, yang selanjutnya
berdampak pada peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
secara efektif dan optimal.
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